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ABSTRACT 

 
The research aimed to examine allocative efficiency of available inputs or 
factor of production utilization in peanut farming in the Sub-district of Sambung 
Makmur, the Dictrict of Banjar, South Kalimantan using a Cobb-Douglas 
production function approach. The estimation of Cobb-Douglas production 
function was, however, carried out by applying procedures of principal 
component regression instead of well-known OLS regression due to 
multicollinearity problems. The results revealed that all inputs significantly 
influenced peanut production. Nevertheles, some inputs such as chemical 
pesticides and hired labour had negative elasticity of production indicated that 
those were over-utilized and, therefore, not consistent with maximizing profit. 
There were perhaps increasing pest attacks in the observed planting time so 
that farmers needed more pesticides to employ. Besides, farmers need more 
hired labour to substitute shortage of family labor. From statistical test of 
allocative efficiency indeces showed that land and fertilizer were allocatively 
efficient, whereas seeds and family labor were not yet due to under-utilized. In 
order to attain maximizing profit, it was suggested to increase the use of seeds 
and family labor. Less utilization of family labor was in fact consistent with 
more utilization of hired labor because the latter was needed to substitute lack 
of the former. 

Keywords:  elasticity of production, allocative efficiency, principal component 
regression 

 
Pendahuluan 
 
Efisiensi merupakan salah satu hal 
pokok yang dibicarakan dalam 
analisis produksi dan penggunaan 
sumberdaya dalam proses produk-
si di usaha tani. Farrel (1957) 
dalam Khan & Saeed (2011) 

mengetengahkan dua komponen 
efisiensi, yaitu: efisiensi teknis 
(technical effeciency, TE) dan efi-
siensi alokatif (allocative effecien-
cy, AE). TE adalah kemampuan 
usaha tani untuk menghasilkan 
output maksimum dari suatu gugus 
(set) input tertentu (atau dikatakan 
sebagai efisiensi teknis yang 
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berorientasi kepada output) atau 
kemampuan usaha tani untuk 
meminimumkan penggunaan input 
untuk menghasilkan level output 
tertentu (atau dikatakan sebagai 
efisiensi teknis yang berorientasi 
kepada input). Sementara itu, 
efisiensi alokatif adalah kemampu-
an usaha tani untuk menggunakan 
input dalam proporsi yang optimum 
pada tingkat harga dan teknologi 
produksi tertentu. Efisiensi ekono-
mi terjadi apabila kedua komponen 
efisiensi tersebut: TE dan AE 
terpenuhi.   
 
TE didefinisikan dalam pengertian 
fisik atau teknis karena hanya 
melibatkan kuantitas output dan 
kuantitas sejumlah input yang digu-
nakan dalam aktivitas produksi. 
Apabila pada suatu gugus input 
tertentu dapat dihasilkan output 
yang maksimum atau untuk meng-
hasilkan kuantitas output tertentu 
cukup digunakan kuantitas input 
yang minimum maka itulah yang 
dimaksud dengan TE. Keterhu-
bungan teknis antara sejumlah in-
put atau faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi 
dan output yang dihasilkan darinya 
secara teoritis dinyatakan dengan 
fungsi produksi. Fungsi produksi 
mendeskripsikan keterhubungan 
teknis yang mentransformasi se-
jumlah input (atau sumberdaya) 
menjadi output (atau komoditas) 
(Debertin, 1986) pada periode 
waktu tertentu. Di dalam fungsi 
produksi tersebut terkandung pe-
ngertian teknologi produksi yang 
berlaku pada periode waktu terten-
tu pada usaha tani (Koutsoyiannis, 
1979).  
 

Salah satu bangun fungsi produksi 
yang biasa digunakan untuk me-
representasikan transformasi input 
menjadi output dalam aktivitas 
produksi adalah fungsi berpangkat 
tipe Cobb-Douglas. Pilihan atas 
fungsi produksi tipe Cobb-Douglas 
tersebut karena karakteristiknya, 
yaitu: (1) homogenous of degree 1 
yang sesuai dengan situasi dan 
pandangan perekonomian yang 
menekankan pada asumsi constant 
returns to scale (CRTS); dan (2) 
memenuhi hukum penambahan 
hasil yang berkurang (diminishing 
marginal returns); serta karena 
faktor kepraktisan dalam penduga-
an (Debertin, 1986) dengan meng-
gunakan prosedur regresi kuadrat 
terkecil biasa (ordinary least 
square regression) dan penduga 
koefisien regresi yang dihasilkan 
otomatis menunjukkan besaran 
elastisitas produksi dari faktor 
input. 
 
Untuk mengukur AE maka unsur 
harga perlu diintroduksi. Dengan 
adanya unsur harga ini, input dan 
output serta keterhubungannya 
tidak lagi dinyatakan secara fisik 
atau teknis, tetapi dalam satuan 
nilai mata uang. Analisis atas AE 
didasarkan kepada prinsip pemak-
simuman profit. Pemaksimuman 
profit ini dalam praktik lazimnya 
dilakukan dengan pendekatan pe-
minimuman biaya karena pada sisi 
inilah yang secara internal bisa 
dikendalikan di dalam usaha tani, 
yaitu dengan mengkombinasikan 
kuantitas input sedemikian rupa 
sehingga berbiaya minimum na-
mun bisa menghasilkan output 
pada level tertentu. Secara mate-
matis, first order condition dalam 
penyelesaian problem pemaksi-
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muman profit akan membawa 
kepada keadaan di mana nilai 
produk marjinal (value of marginal 
product, VMP) untuk masing-
masing input harus sama dengan 
biaya marjinal input (Semaoen, 
2011). Menurut Yotopoulos & Lau 
(1973) suatu firm akan efisien 
secara alokatif jika mampu menya-
makan nilai produk marjinal dari 
setiap sumberdaya yang diguna-
kan dengan biaya satuan (unit 
cost) sumberdaya tersebut —atau 
dengan kata lain hal tersebut 
terjadi jika firm tersebut memaksi-
mumkan profit. AE, dengan demiki-
an, mengukur sejauh mana suatu 
enterprise atau cabang usaha 
menggunakan kombinasi optimum 
dari input produksi untuk mencapai 
profit yang maksimum.  
 
Ellis (1988) menyatakan kembali 
first order condition pemaksimum-
an profit di atas untuk input X 

tertentu menjadi 
X

X

MFC
MVP

= 1 dan 

memberi patokan praktis: jika nilai 

X

X

MFC
MVP

> 1 berarti tambahan pero-

lehan (return) yang didapatkan dari 
penambahan 1 satuan input X lebih 
besar dari biaya satuan (unit cost) 
dari input tersebut —dikatakan 
petani menggunakan terlalu sedikit 
input, sehingga harus ditingkatkan. 

Sebaliknya, jika  
X

X

MFC
MVP

< 1 berarti 

tambahan perolehan (return) yang 
didapatkan dari penambahan 1 
satuan input X lebih sedikit dari 
biaya satuan (unit cost) yang harus 
ditanggung jika penambahan input 
tersebut dilakukan. Petani dikata-

kan telah berlebihan menggunakan 
input dan selayaknya dikurangi. 
 
Penelitian yang dilakukan ini bertu-
juan untuk mengukur AE penggu-
naan input produksi pada usaha 
pertanaman kacang tanah rakyat 
berskala kecil di Kecamatan 
Sambung Makmur, Kabupaten 
Banjar. Pengukuran AE ini akan 
membawa kepada kesimpulan 
apakah input produksi tersebut 
digunakan dalam takaran yang 
optimum, berlebihan (over-utilized), 
atau kurang (under-utilized). 
 
 
Metode Penelitian 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Sambung Makmur, Kabupaten Ban-
jar – Kalimantan Selatan. Pilihan 
atas Kecamatan Sambung Makmur 
didasarkan atas pertimbangan bah-
wa luas pertanaman dan produksi 
terbesar kacang tanah di Kabupa-
ten Banjar terdapat di kecamatan 
tersebut. Waktu penelitian berkisar 
selama empat bulan terhitung mulai 
bulan Januari hingga April 2012. 

 
Jenis dan Sumber Data 

 
Data utama yang digunakan dalam 
penelitian adalah data primer, yaitu 
data yang diperoleh secara lang-
sung dari sumber utama, yaitu 
responden petani kacang tanah. 
Data dikumpulkan melalui interview 
dengan responden. Data tersebut 
terdiri atas kuantitas output/produk 
kacang tanah yang dihasilkan serta 
kuantitas input produksi yang terdiri 
atas: lahan, benih, pupuk, obat-



Pengukuran Efisiensi Alokatif  …. 

Jurnal Agribisnis Perdesaan                    ~ 255 ~      Volume 02 Nomor 03 September 2012  

obatan, tenaga kerja dalam keluar-
ga (TKDK) dan tenaga kerja luar 
keluarga (TKLK) yang digunakan 
dalam satu kali musim pertanaman 
pada tahun 2011.  
 

Metode Pengambilan Contoh 
  
Petani kacang tanah yang dihim-
pun untuk dijadikan responden 
difokuskan kepada petani yang 
berdomisili di Desa Madurejo. 
Alasan pembatasan ini karena luas 
usaha dan populasi petani kacang 
tanah di Kecamatan Sambung 
Makmur dominan berdomisili di 
Desa Madurejo. Pemilihan petani 
untuk menjadi responden dilakukan 
melalui insidental sampling —di-
rencanakan berjumlah 100 orang. 
Insidental sampling dimaksudkan 
sebagai proses untuk menyaring 
responden petani di lapangan se-
hingga petani yang diinterview 
adalah petani yang eligible untuk 
keperluan analisis data, yaitu peta-
ni yang menggunakan semua jenis 
input yang ditetapkan dalam ran-
cangan penelitian. Transformasi 
fungsi logaritma untuk melinearkan 
fungsi produksi Cobb-Douglas 
tidak dapat dilakukan apabila 
terdapat data bernilai nol (terjadi 
misalnya karena petani tidak 
mengaplikasikan salah satu jenis 
input dimaksud). Dari 100 orang 
yang direncanakan, terjaring 86 
orang petani responden yang 
eligible. 

 
Analisis Data 
  
Fungsi produksi yang digunakan 
untuk menentukan pengaruh input 
produksi terhadap output kacang 

tanah serta untuk mengukur AE 
penggunaan input dispesifikasi 
sebagai fungsi multiplikatif Cobb-
Douglas berikut, 
 
Prod = b0 Lahanb1 Benihb2 Pupukb3 

Obatb4 TKDKb5 TKLKb6 eui 
  .........    (1)      
 
dengan:  
Prod :  output yang dihasilkan 

berupa kacang tanah kulit 
(satuan: kg) 

Lahan : luas lahan pertanaman 
(ha)  

Benih : jumlah benih (kg) 
Pupuk : gabungan jumlah pupuk 

(kg) 
Obat : gabungan jumlah herbisi-

da dan pestisida (L) 
TKDK : tenaga kerja dari dalam 

keluarga (HOK) 
TKLK : tenaga kerja bayaran dari 

luar keluarga (HOK) 
 
Untuk mendapatkan fungsi yang 
linear sehingga prosedur regresi 
dapat dijalankan, fungsi multiplikatif 
(1) ditransformasi dengan fungsi 
double-ln sehingga diperoleh,  
 
LnProd =  Lnb0 + b1LnLahan + 

b2LnBenih  + b3LnPupuk 
+ b4LnObat  + b5LnTKDK  

 + b6Ln TKLK + ui  (2) 
 
Pendugaan atas fungsi produksi di 
atas dilakukan dengan mengguna-
kan prosedur regresi komponen 
utama (principal component reg-
ression) (Karson, 1982).  Regresi 
komponen utama tersebut meru-
pakan salah satu solusi untuk 
mengatasi permasalahan kolineari-
tas berganda (multicollinearity) 
yang mengendalai pendugaan 
dengan prosedur regresi kuadrat 
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terkecil biasa (ordinary least 
square (OLS) regression) (Greene, 
2003) yang lazim digunakan. 
Akibat kolinearitas berganda yang 
tinggi, nilai penduga koefisien reg-
resi yang dihasilkan dari prosedur 
OLS bersifat sangat tidak teliti 
(imprecise) dan tidak stabil 
(unstable), serta memiliki galat ba-
ku penduga yang bernilai relatif 
besar (Koutsoyiannis, 1977). Per-
soalan kolinearitas berganda ter-
sebut umumnya terkait erat dengan 
struktur keterhubungan antar fak-
tor-faktor ekonomi (Enaami, et al, 
2011), termasuk faktor-faktor input 
di dalam fungsi produksi, yang 
cenderung proporsional. 
 
Deteksi adanya persoalan koline-
aritas berganda dalam pendugaan 
dengan prosedur OLS dilakukan 
dengan memperhatikan statistik 
diagnostik VIF (variance inflation 
factor) dan tolerance. Tolerance 
kurang dari 0.20 atau 0.10 
dan/atau VIF = 5 atau 10 atau lebih 
tinggi lagi digunakan sebagai 
indikasi adanya persoalan kolinear-
itas berganda yang serius (O’Brien, 
2007). 
 
Penentuan tingkat siginifikansi pe-
ngaruh masing-masing input pro-
duksi terhadap output yang diha-
silkan diuji dengan statistik t. 
Pengujian dilakukan pada hasil 
transformasi balik regresi kompo-
nen utama ke variabel asal input 
produksi. Keputusan pengujian 
mengacu kepada kriteria: apabila 
nilai |thitung| > tα/2,df, dengan α: taraf 
nyata pengujian dan df: derajat 
bebas (degree of fredom), df = n-k-
1 maka H0 ditolak, dan sebagai 
konsekuensinya, H1 yang diterima 
bahwa input produksi yang terkait 

dengan pengujian tersebut ber-
pengaruh signifikan pada taraf 
nyata α. Sebaliknya, apabila |thitung| 
≤ tα,df berarti H0 tidak dapat ditolak 
dan pengujian tersebut tidak dapat 
mengkonfirmasi bahwa input-input 
tersebut berpengaruh secara 
signifikan. 
 
Indeks AE untuk input Xi, i = 1, 2, 
..., 6 yang berturut-turut merepre-
sentasikan input lahan, benih, 
pupuk, obat-obatan, TKDK, dan 
TKLK dinyatakan dengan besaran,  

ki = 
iX

X

MFC

MVP
i  = 

iX

X

p

MVP
i   (3) 

dengan:  
MVPXi nilai produk marjinal input Xi 
MFCXi biaya marjinal faktor Xi 
 (MFCXi = pXi, pXi adalah har-

ga per satuan input Xi) 
 
Nilai produk marjinal input Xi dapat 
diperoleh dari hubungan persama-
an berikut, 

MVPXi  = pYMPPXi  

 = pY 








∂
∂

iX
Y

  

 = pY 








i
i X

Y
b  .........   (4) 

dengan:  
MPP produk fisik marjinal (margi-

nal physical product) 

 MPPXi = 
iX

Y
∂
∂

= 
i

i X
Y

b  

 dengan Y dan Xi berturut-

turut diduga dengan Y dan 
X   

Y output (dinyatakan sebagai 
variabel Prod pada pers. (1) 
di atas 



Pengukuran Efisiensi Alokatif  …. 

Jurnal Agribisnis Perdesaan                    ~ 257 ~      Volume 02 Nomor 03 September 2012  

pY harga per satuan output 
sedangkan ragam dari MVPXi untuk 
keperluan pengujian statistik 
diperoleh dari, 

Var(MVPXi) = 




















i
iY X

Y
bpVar  

 = )b(Var
X

Y
p i

2

i

Y











  (5) 

 
Indeks AE secara statistik diuji ber-
dasarkan hipotesis berikut, 

H0:  ki = 1   lawan   H1: ki ≠ 1   (6) 

dengan statistik uji:   

thitung =   
)k(SE

1k

i

i −
 ..........    (7) 

dengan:   

SE(ki)  = )k(Var i    

Var(ki) = 












i

i

X

X

p

MVP
Var  

 = 
2

X

X

i

i

p

)MVP(Var
   

  

Patokan baku untuk kriteria pengu-
jian adalah jika |thitung| > tα/2 dengan 
derajat bebas (n-k-1) dan α adalah 
taraf nyata pengujian maka tolak 
H0 dan, dengan demikian, terima 
H1; sebaliknya, jika thitung ≤ tα/2 maka 
berdasarkan data yang ada H0 
tidak dapat ditolak. 
 
Pengolahan atas data dan pendu-
gaan regresi dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 
13.0. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pendugaan regresi kuadrat 
terkecil biasa (OLS) mengkonfirma-
si adanya permasalahan kolinear-
itas (Lampiran 1) —ditunjukkan 
oleh nilai VIF yang tinggi pada 
variabel Lahan dan Benih.  Adanya 
permasalahan kolinearitas menga-
kibatkan: (1) penduga koefisien 
regresi memiliki ragam yang besar 
sehingga nantinya pada kesimpul-
an pengujian hipotesis akan cen-
derung menerima zero null hypo-
tesis; dan (2) penduga koefisien 
regresi dan galat bakunya sensitif 
atas perubahan kecil pada data 
(Gujarati, 2004). 
  
Untuk mengatasi permasalahan di 
atas, fungsi produksi Cobb-
Douglas diduga dengan prosedur 
regresi komponen utama. Gugus 
variabel input produksi direduksi ke 
dalam tiga komponen orthogonal 
berdasarkan pertimbangan bahwa 
total variance yang dapat direpre-
sentasikan oleh ketiga komponen 
sebagaimana ditunjukkan oleh aku-
mulasi eigenvalue ketiga kompo-
nen tersebut telah mencapai 
85.21% (atau lebih besar dari 75%) 
(Lampiran 2). Pada Lampiran 3 di-
tunjukkan pendugaan OLS atas 
regresi komponen utama tidak lagi 
dikendalai oleh permasalahan koli-
nearitas karena VIF setiap variabel 
komponen PCompi, i = 1, 2, 3, 
bernilai 1. 
 
Hasil transformasi balik variabel-
variabel PCompi, i = 1, 2, 3 menjadi 
variabel-variabel input dari fungsi 
produksi ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Hasil transformasi balik regresi komponen utama ke fungsi produksi 
asal 

 
Variabel 
eksplanatori 

Koefisien 
regresi, bi 

Ragam, 
Var(bi) 

Galat baku, 
SE(bi) 

thitung 

LnLahan 0.1308 0.0001 0.0105 12.4194 
LnBenih 0.1410 0.0002 0.0137 10.3076 
LnPupuk 0.0842 0.0001 0.0090 9.3282 
LnObat -0.2372 0.0025 0.0500 -4.7427 
LnTKDK 0.1505 0.0007 0.0269 5.5922 
LnTKLK -0.1551 0.0012 0.0351 -4.4136 

 
 
Tabel 2. Pengukuran AE dan pengujian statistik 
 
 Input produksi 

Lahan Benih Pupuk TKDK 

MPP 166.9179 1.6968 0.9662 7.9376 

MVP 2,030,629 20,643 11,754 96,564 

MFC 1,868,131 17284 2112 29,915 

k 1.0870 1.1943 5.5645 3.2279 

SE(k) 0.0875 0.1159 19.1786 0.5772 

thit 0.9938 1.6772 0.2380 3.8597 
 
tα/2 = 2.6395 untuk α = 0.01  dan db = 79 
tα/2 = 1.9905 untuk α = 0.05  dan db = 79 
tα/2 = 1.6644 untuk α = 0.10  dan db = 79 

 
Hasil pada Tabel 1 tersebut mem-
perlihatkan semua variabel input 
berpengaruh signifikan karena 
|thitung| yang dimiliki masing-masing 
oleh variabel tersebut  dapat ditun-
jukkan lebih besar dari ttabel pada 
pada taraf nyata 0.01. Sementara 
itu, koefisien regresi yang bersesu-
aian dengan variabel input menun-
jukkan besaran elastisitas produksi 
dari masing-masing input produksi. 
Yang penting dicermati adalah 
besaran elastisitas produksi dari 
obat-obatan dan TKLK bertanda 
negatif mengindikasikan keberada-
annya pada stage III dari fungsi 

produksi neoklasik yang merupa-
kan area tidak rational karena tidak 
konsisten dengan prinsip pemaksi-
muman profit. Petani dikatakan 
telah terlampau berlebihan (over-
utilized) menggunakan input di-
maksud —meskipun, misalnya, hal 
tersebut dilakukan karena pada 
musim tanam yang diamati intensi-
tas serangan hama meningkat 
sehingga memerlukan lebih banyak 
pestisida, sedangkan berlebihan-
nya TKLK dimaksudkan untuk 
mensubstitusi pasokan TKDK yang 
kurang. Sementara itu, input lahan, 
benih, pupuk, dan TKDK memiliki 
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besaran elastisitas produksi yang 
positif dan bernilai kurang dari sa-
tu. Temuan ini menunjukkan bah-
wa input produksi tersebut berada 
di stage II fungsi produksi yang 
bersifat rational dalam memaksi-
mumkan profit. 
 
Analisis berikutnya berkenaan de-
ngan indeks AE. Tabel 2 menun-
jukkan informasi yang diperlukan 
untuk maksud tersebut. Input obat-
obatan dan TKLK tidak disertakan 
dalam analisis disebabkan kebera-
daannya pada stage III yang tidak 
rational secara eksplisit telah me-
mastikan status ketidakefisienan-
nya secara alokatif. 
 
Pada Tabel 2, thitung input lahan dan 
pupuk yang bernilai relatif lebih 
kecil dari ttabel sehingga tidak dapat 
menolak hipotesis H0 (6) mengkon-
firmasi keberadaannya yang efisien 
secara alokatif dalam aktivitas pro-
duksi kacang tanah. Sementara itu, 
input benih karena memiliki |thitung| 
sebesar 1.6772 yang bernilai lebih 
besar dari ttabel pada taraf nyata α = 
0.10 dan input TKDK karena memi-
liki |thitung| sebesar 3.8597 yang ber-
nilai lebih besar dari ttabel pada taraf 
nyata α = 0.01 sehingga menolak 
hipotesis H0 ditandai sebagai be-
lum efisien secara alokatif. Jumlah 
penggunaan input benih dan TKDK 
dinilai masih terbatas (under-
utilized) dan memungkinkan untuk 
ditingkatkan agar mencapai profit 
yang maksimum. Rendahnya peng-
gunaan TKDK ini di satu pihak 
konsisten dengan berlebihannya 
penggunaan TKLK karena diperlu-
kan untuk mensubstitusi kurangnya 
TKDK tersebut. Karena pengguna-
annya yang berlebihan menyebab-

kan TKLK dalam analisis di atas 
dinilai tidak efisien. 
 
Kesimpulan 
 
1. Pendugaan fungsi produksi 

Cobb-Douglas dengan prose-
dur regresi OLS dikendalai oleh 
persoalan kolinearitas bergan-
da akibat keterhubungan struk-
tural antar variabel-variabel in-
put yang cenderung proporsio-
nal. Untuk mengatasinya, dite-
rapkan regresi komponen uta-
ma yang melibatkan tiga varia-
bel komponen utama yang 
mereduksi variabel-variabel in-
put produksi; 
 

2. Hasil pendugaan dan analisis 
regresi menunjukkan semua 
variabel input berpengaruh sig-
nifikan terhdap produksi kacang 
tanah. Namun input obat-
obatan dan TKLK memiliki elas-
tisitas produksi bertanda negatif 
yang berarti berada di stage III 
atau area tidak rasional dari 
fungsi produksi dalam memak-
simumkan profit karena diguna-
kan dalam kuantitas berlebihan 
(over-utilized); 

 
3. Dari indeks AE dan pengujian 

statistik atasnya ditunjukkan 
secara alokatif penggunaan 
input lahan dan pupuk telah 
efisien, sedangkan benih dan 
TKDK belum efisien karena 
penggunaannya masih sedikit 
(under-utilized). 
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Lampiran 
 
Lampiran 1. Hasil pendugaan regresi kuadrat terkecil biasa (OLS) 
 

Coefficients(a) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig.  

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.228 1.546   3.382 .001     
  LnLahan .468 .348 .247 1.345 .183 .136 7.379 
  LnBenih .785 .299 .459 2.624 .011 .150 6.671 
  LnPupuk .104 .124 .079 .839 .404 .516 1.940 
  LnObat -.236 .062 -.280 -3.802 .000 .844 1.185 
  LnTKDK -.032 .162 -.018 -.199 .843 .542 1.844 
  LnTKLK -.552 .099 -.447 -5.594 .000 .716 1.396 

a  Dependent Variable: LnProd 

 
 
Lampiran 2.  Analisis faktor: total variance yang dapat dijelaskan oleh ketiga 

komponen utama 
 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Total 
% of  

Variance 
Cumula-
tive % Total 

% of  
Variance 

Cumula-    
tive % 

1 3.044 50.736 50.736 3.044 50.736 50.736 
2 1.327 22.120 72.857 1.327 22.120 72.857 
3 .741 12.353 85.210 .741 12.353 85.210 
4 .516 8.596 93.806       
5 .292 4.874 98.680       
6 .079 1.320 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
 
Lampiran 3.  Regresi komponen utama  
 

Coefficients(a) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig.  

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.117 .047   151.704 .000    
  PComp1 .314 .047 .481 6.654 .000 1.000 1.000 
  PComp2 -.388 .047 -.594 -8.220 .000 1.000 1.000 
  PComp3 -.080 .047 -.122 -1.695 .094 1.000 1.000 

a  Dependent Variable: LnProd 


